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ABSTRAK

Nelayan artisanal yang berpangkalan di Tanjung Luar telah menjadikan hiu sebagai target tangkapan utama,
namun dalam aktivitas penangkapannya terkadang tertangkap juga jenis biota perairan lainnya yang kadang
sengaja tertangkap sebagai umpan atau tidak sengaja tertangkap sebagai hasil tangkapan sampingan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies terkait ekologi (ERS) yang terdapat pada perikanan hiu
oleh nelayan Tanjung Luar. Data diperoleh berdasarkan wawancara dan hasil catatan enumerator terkait
hasil tangkapan nelayan hiu Tanjung Luar selama periode Januari — November 2016. Hasil menunjukkan
bahwa keberadaan spesies yang terkait secara ekologi (ERS) terdiri dari jenis ikan dengan tingkat trofik yang
lebih rendah dari hiu. Sekitar 80,60% jenis-jenis organisme ERS merupakan ikan yang berasosiasi dengan
habitat dasar perairan (demersal), dan sekitar 69,44%% ERS demersal tersebut berasosiasi dengan habitat
terumbu karang. Sementara hanya sekitar 19,40% organisme ERS yang bersifat pelagis dan umumnya
tertangkap oleh alat tangkap yang dioperasikan di permukaan perairan seperti rawai dan jaring insang
hanyut.

Kata Kunci: Spesies terkait ekologi; hiu; penangkapan; Tanjung Luar

ABSTRACT

The artisanal fishermen based in Tanjung Luar have been sharks as main target species in their fishing, but
sometimes others aquatic species have been caught deliberately as baits or unintentionally as by-catch. This
study was done to describe ecologically related species (ERS) found in sharks fisheries by Tanjung Luar
fishermen. Data were taken based on interviews and enumerator record for sharks catch in Tanjung Luar
during thjanuary to November 2016. The result indicated that ERS consisted of fish species with lower
trophic levels than sharks. About 80.60% of ERS were fishes associated with a demersal marine habitat, and
about 69.44 %% ERS demersal were associated with coral reef habitats. While only about 19.40% of ERS were
pelagic and commonly caught by surface fishing gear e.g. longlines and drift gillnets.

Keywords: Ecologically related species; sharks; fishing; Tanjung Luar
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PENDAHULUAN

Perairan sekitar Nusa Tenggara yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573
merupakan salah satu daerah penangkapan hiu dan pari bagi nelayan artisanal Tanjung Luar dan
diduga perairan tersebut memiliki tingkat keragaman jenis hiu dan pari yang relatif tinggi dan
bervariasi, mulai dari penghuni daerah paparan hingga penghuni palung laut dalam (Fahmi &
Dharmadi, 2013). Isu penangkapan terhadap komoditas hiu dan pari telah menjadi perhatian dunia
internasional karena hiu dan pari sangat rentan terhadap aktivitas penangkapan yang berlebih (Galluccci
et al., 2006; Musick et al., 2000) dan beberapa jenis hiu dan pari yang tertangkap oleh nelayan
Tanjung Luar telah memiliki status konservasi dimana sebanyak 1038 jenis telah termasuk dalam
Daftar Merah IUCN (International Union for Conservation of Nature) dan Appendix CITES (Convention
on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) sehingga perlu menjadi
perhatian (Dulvy et al., 2014; Fahmi & Dharmadi, 2013; Sadili et al., 2015).

Keberadaan hiu dan pari di perairan laut memiliki peranan ekologi yang penting sebagai predator
puncak dalam jejaring rantai makanan dalam ekosistem. Hiu dan pari turut menjaga keseimbangan
ekosistem sehingga menjadi indikator kesehatan ekosistem laut (Ferretti et al., 2010; Myers & Worm,
2005; Paine, 1966). Oleh karena itu, keberadaan hiu dan pari dalam suatu ekosistem tentu akan
memiliki hubungan ekologi dengan spesies lainnya yang terkait (Ecologically Related Species).

Secara umum, spesies terkait ekologis hiu dan pari (Ecologically Related Species/ERS Sharks and
Rays) dapat didefinisikan sebagai semua spesies yang hidup, berasosiasi dan berinteraksi secara
ekologis dengan jenis hiu dan pari termasuk dan tidak terbatas apakah ERS tersebut berperan sebagai
mangsa dan pemangsa serta asosiasinya. Dalam upaya pengelolaan hiu dan pari di Indonesia sebaiknya
juga memperhatikan keberadaan ERS karena semuanya memiliki keterkaitan satu sama lain,
sebagaimana studi kasus dalam Convention for the Conservation of Southern Bluefin Tina (CCSBT)
yang telah membentuk kelompok kerja terkait ERS untuk menyediakan informasi terkait interaksi
ERS dengan perikanan tuna, dampak ERS terhadap perikanan tuna dan lainnya, dan mengkaji potensi
ERS tertangkap sebagai hasil sampingan. Dalam beberapa kasus, hiu dan pari merupakan hasil samping
dari perikanan tuna tetapi dalam kasus lainnya juga terdapat aktivitas perikanan artisanal yang
menjadikan hiu dan pari sebagai target tangkapannya (Blaber et al., 2009; Dharmadi et al., 2015;
Fahmi & Dharmadi, 2013, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies terkait ekologi
(ERS) yang terdapat pada perikanan hiu oleh nelayan Tanjung Luar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Tempat Pendaratan lkan (TPI) Tanjung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat selama periode Januari hingga November 2016. Data diperoleh dari tangkapan hiu dan pari
beserta data tangkapan ikan non Elasmobranchii yang didaratkan di Tanjung Luar. Pendataan dilakukan
dengan bantuan tenaga enumerator yang terlatih. Identifikasi jenis hiu dan pari serta jenis ikan non
Elasmobranchi dilakukan mengacu kepada Compagno (1998), White et al. (2006), White et al. (2013),
Tarp & Kailola (1984), Allen & Erdmann (2012) dan literatur identifikasi lainnya yang mendukung.
Spesies terkait ekologi (ERS) terkait penangkapan hiu dan pari oleh nelayan Tanjung Luar dilakukan
dengan mengklasifikasikan jenis-jenis ERS non hiu dan pari untuk kemudian dipersentasekan.
Penjelasan terkait ERS disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil

Selama penelitian, jenis-jenis spesies non target (by-catch) yang tertangkap selama penangkapan
hiu dan pari dikategorikan sebagai spesies yang terkait secara ekologis. Jenis-jenis ERS yang
diidentifikasi berdasarkan aktivitas penangkapan hiu dan pari oleh nelayan Tanjung Luar disajikan
pada Lampiran 1.

Jenis-jenis ERS yang tertangkap bersamaan dengan penangkapan hiu dan pari bervariasi tergantung
alat tangkap dan lokasi penangkapannya. Penangkapan hiu dan pari yang dipasang menetap di dasar
perairan misalnya dengan alat tangkap rawai dan jaring insang dasar cenderung memiliki tingkat
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prevalensi ERS yang lebih tinggi. Berdasarkan data ERS perikanan hiu dan pari di sekitar Nusa Tenggara,
terdapat sekitar 80,60% jenis-jenis organisme ERS merupakan hewan-hewan yang berasosiasi dengan
habitat dasar perairan (demersal), dan sekitar 69,44%% ERS demersal tersebut berasosiasi dengan
habitat terumbu karang. Sementara hanya sekitar 19,40% organisme ERS yang bersifat pelagis dan
umumnya tertangkap oleh alat tangkap yang dioperasikan di permukaan perairan seperti rawai dan
jaring insang hanyut (Gambar 1).

Beberapa jenis ERS pelagis umumnya termasuk ikan-ikan ekonomis penting seperti ikan -tuna
like (Auxis rochei, Auxis thazard, Euthynnus affinis), bandeng (Chanos chanos), ikan terbang
(Cheilopogon spp., Cypselurus naresii, Cypselurus poecilopterus), lemadang (Coryphaena hippurus),
layang (Decapterus spp.), layaran (Istiophorus platypterus), cakalang (Katsuwonus pelamis), cumi-
cumi (Loligo spp.), marlin (Makaira indica), kembung (Rastrelliger kanagurta), kenyar (Sarda orientalis),
selar (Sardinella spp.), tenggiri (Scomberomorus commersoni, Scomberomorus lineolatus,
Scomberomorus spp.), tuna (Thunnus albacares, Thunnus tonggol) dan ikan pedang (Xiphias gladius).
Sementara jenis-jenis ERS demersal juga memiliki nilai ekonomis tinggi seperti ikan kerapu
(Epinephelus spp.), remang (Gymnothorax spp.), lencam (Lethrinus spp.), kakap (Lutjanus spp.), kurisi
(Nemipterus spp.), cumi-cumi, gurita, rajungan,dan lain-lain.

Karang -
Demersal
56%

Gambar 1. Persentase ERS pada penangkapan hiu dan pari nelayan Tanjung Luar
Figure 1.  ERS percentage for sharks and rays fishing by Tanjung Luar fishermen

Bahasan

Hiu dan pari adalah termasuk hewan predator pada lingkungan terumbu karang dan lautan,
mereka berada pada tingkat atas dari rantai makanan yang menentukan keseimbangan dan mengontrol
jaring-jaring makanan yang komplek (Zainudin, 2011). Keberadaan hiu dan pari dalam ekosistem
melalui mekanisme jejaring makanan sangat penting. Jejaring makanan merupakan penghubung
keterkaitan antar organisme-organisme yang hidup di suatu ekosistem yang di dalamnya terdapat
ranta-rantai makanan yang saling berhubungan. Keseimbangan ekosistem sangatlah penting karena
semua organisme yang hidup di dalamnya saling membutuhkan dan saling ketergantungan satu
sama lain (Ferretti et al., 2010; Myers & Worm, 2005; Paine, 1966). Oleh karena itu, hiu dan pari
secara tidak langsung turut menjaga dan mengatur keseimbangan ekosistem laut dengan melakukan
seleksi dalam ekosistem dan mengatur jumlah populasi hewan-hewan di dalam tingkat tropik yang
lebih rendah.

Perikanan hiu dan pari, baik yang menjadi target tangkapan maupun hasil tangkapan samping
tentu akan ada interaksi secara ekologis karena keberadaannya yang memiliki peranan penting dalam
ekosistem sebagai predator. Berkurangnya jumlah predator puncak di suatu lokasi, dapat
mengakibatkan meningkatnya jumlah populasi hewan tertentu yang menjadi mangsanya, sehingga
terjadi dominansi jenis tertentu. Keberadaan predator dalam suatu ekosistem dapat menjaga
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keragaman dan kekayaan jenis di alam (Frid et al., 2007). Oleh karena itu, keberadaan hiu dan pari
dalam suatu ekosistem tentu akan memiliki hubungan ekologi dengan spesies terkait (Ecologically
Related Species).

Secara umum, spesies terkait ekologis hiu dan pari (Ecologically Related Species/ERS Sharks and
Rays) dapat didefinisikan sebagai semua spesies yang hidup, berasosiasi dan berinteraksi secara
ekologis dengan jenis hiu dan pari termasuk dan tidak terbatas apakah ERS tersebut berperan sebagai
mangsa dan pemangsa serta asosiasinya. Upaya pengelolaan hiu dan pari di Indonesia memerlukan
informasi terkait keberadaan ERS karena semuanya memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam
beberapa kasus, hiu dan pari merupakan hasil samping dari perikanan tuna tetapi dalam kasus lainnya
juga terdapat aktivitas perikanan artisanal yang menjadikan hiu dan pari sebagai target tangkapannya
(Blaber et al., 2009; Dharmadi et al., 2015; Fahmi & Dharmadi, 2013, 2015).

Aktivitas perikanan artisanal di Tanjung Luar memang menjadikan Elasmobranchii, terutama hiu
dan sebagian pari sebagai target tangkapan utamanya (Chodrijah, 2014; Dharmadi et al., 2015,
2013; Fahmi & Dharmadi, 2013; White et al., 2012; Widodo & Widodo, 2002). Spesies terkait ekologi
(ERS) pada perikanan hiu dan pari umumnya diketahui dalam proses penangkapannya karena memang
aktivitas penangkapannya terkait dengan jenis-jenis spesies lainnya. Alat tangkap yang digunakan
dan lokasi penangkapan akan berpengaruh terhadap jenis-jenis lainnya. Biasanya nelayan akan kembali
ke lokasi penangkapan sebelumnya karena diduga di lokasi tersebut terdapat banyak umpan yang
sebenarnya adalah mangsa dari spesies hiu dan pari itu sendiri. Operasional penangkapan hiu oleh
nelayan Tanjung Luar biasanya dilakukan dengan penangkapan umpan terlebih dahulu, biasanya
dengan jaring insang. Jaring insang tersebut umumnya digunakan dalam rangka mencari umpan
dengan target utama adalah ikan-ikan sejenis tuna (tuna like) seperti tongkol (Auxis thazard, Auxis
rochel), cakalang (Katsuwonus pelamis), Sarda orientalis, Euthynnus affinis dan lain-lain selama sekitar
2-5 hari tergantung kondisi hasil tangkapan. Penangkapan umpan dilakukan sepanjang perjalanan
menuju daerah penangkapan hiu (Sentosa, 2016).

Alat tangkap hiu dan pari yang efektif berdasarkan CPUEnya adalah rawai/longline dan jaring
insang/gill net (baik yang dioperasionalkan di dasar atau hanyut). Operasional rawai hiu sama seperti
rawa tuna yang merupakan salah satu alat tangkap yang sangat efektif. Dalam pengoperasiannya
rawai juga menangkap jenis-jenis lain selain ikan target yang dikenal dengan sebutan hasil tangkap
sampingan (HTS atau by-catch) yang tertangkap secara tidak sengaja dikarenakan adanya keterkaitan
secara ekologi (Watson & Kerstetter, 2006). Komposisi jumlah dan jenis spesies ikan target dan hasil
tangkap sampingan alat tangkap sangat dipengaruhi oleh konfigurasi operasional alat tangkap, apakah
dipasang menetap di dasar atau hanyut, kapan dan dimana melakukan penangkapan yang
berhubungan dengan habitat, penyebaran dan kebiasaan hidup dari spesies tersebut. Pengoperasian
rawai komersial di Indonesia pada umumnya multi spesies yaitu tidak hanya menangkap tuna namun
juga menangkap beberapa spesies yang memiliki nilai jual (Novianto & Nugraha, 2014).

Kajian mengenai spesies yang terkait secara ekologi dalam perikanan hiu dan pari didekati dengan
jenis-jenis spesies non target tangkapan. Identifikasi ERS muncul karena adanya fenomena alat tangkap
yang memiliki hasil tangkapan sampingan yang justru menekan beberapa jenis-jenis biota laut,
sebagaimana terjadi pada studi kasus perikanan tuna dimana terjadi penurunan kelimpahan jenis-
jenis burung-burung laut di Samudera Hindia bagian selatan dalam 3 — 4 dekade terakhir karena
tertangkap sebagai hasil tangkapan sampingan rawai tuna sehingga mulai banyak kepedulian dari
banyak negara sehingga muncul sebuah kelompok kerja yang disebut Ecologically Related Species
Working Group pada Komisi Konservasi Tuna Sirip Biru Selatan (Convention for the Conservation of
Southern Bluefin Tuna/CCSBT) yang bertugas menyediakan informasi terkait interaksi ERS dengan
perikanan tuna, dampak ERS terhadap perikanan tuna dan lainnya, dan mengkaji potensi ERS
tertangkap sebagai hasil sampingan (Prisantoso et al., 2010).

Selain jenis-jenis ERS tersebut pada tahun 2016, pengamatan langsung selama menjadi observer
pada kapal penangkap hiu pada tahun 2015 di perairan selatan Nusa Tenggara juga menyebutkan
jenis-jenis ERS lainnya. Pada penangkapan umpan dengan jaring insang monofilamen meshsize 1,5"
diperoleh jenis-jenis ikan pelagis kecil dari kelompok Exocoetidae atau ikan terbang. Sementara,
dengan gillnet multifilamen meshsize 4" diperoleh ikan-ikan sejenis tuna (tuna like) sepertl tongkol

- CONSERVATION R
( INTERNATIONA L mlSOO ‘e"
I J Indonesia baseftin vt

WWF




5 Prosiding Simposium Nasional Hiu Pari Indonesia Ke-2 Tahun 2018

(Auxis thazard, Auxis rochei), cakalang (Katsuwonus pelamis), Sarda orientalis, Euthynnus affinis,
tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Namun, dalam pengoperasian jaring insang juga terkadang
terdapat hewan non target yang ikut tertangkap atau terjerat seperti penyu belimbing (Dermochelys
coriacea) yang terjerat pada gillnet monofilamen pada koordinat 9°00°20,4" LS dan 117° 57°20,9" BT
namun oleh nelayan berhasil dilepaskan kembali. Selain itu, juga kadang terjerat pula mamalia laut
berupa lumba-lumba (Stenella longirostris) yang akhirnya mati karena terlalu lama terjerat pada
jaring insang multifilamen sehingga akhirnya oleh nelayan digunakan pula untuk umpan.

Pengelolaan spesies yang terkait secara ekologis dalam perikanan hiu dan pari salah satunya
adalah dengan meningkatkan selektivitas alat tangkap bagi jenis hiu dan pari dan menghindari
daerah-daerah yang berpotensi tertangkapnya jenis-jenis ERS non target. Sebagaimana diketahui
bahwa jenis-jenis ERS lebih banyak ditemukan pada kegiatan penangkapan secara demersal dan di
dekat wilayah karang mengingat kawasan terumbu karang dan perairan dekat pesisir (zona neritik)
cenderung memiliki tingkat kesuburan yang relatif tinggi dan keanekaragaman organisme di wilayah
tersebut juga relatif cukup tinggi juga (Nybakken, 1992; Romimohtarto & Juwana, 2009) sehingga
wilayah tersebut cenderung menjadi daerah penangkapan hiu dan pari. Pengaturan penentuan zonasi
daerah penangkapan ikan serta pengawasan armana penangkapan hiu dan pari perlu dilakukan agar
peluang tertangkapnya ERS yang rentan populasi dan status konservasinya perlu menjadi perhatian.
Sementara bagi ERS yang juga merupakan jenis-jenis ikan ekonomis penting dan menjadi komoditas
hasil tangkapan sampingan yang diharapkan seperti jenis-jenis tuna, tongkol, kurisi, cakalang, kerapu,
kakap, dan lain-lain pengelolaannya dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan penangkapan yang
ramah lingkungan dan tidak merusak.

KESIMPULAN

Keberadaan spesies yang terkait secara ekologi (ERS) dalam aktivitas penangkapan hiu dan pari
oleh nelayan Tanjung Luar terdiri dari jenis ikan dengan tingkat trofik yang lebih rendah dari hiu
dengan komposisi 80,60% jenis-jenis ikan demersal, 69,44%% ERS berasosiasi dengan habitat terumbu
karang dan 19,40% ERS yang bersifat pelagis.
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